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Abstraksi.
Pertumbuhan kinerja bisnis UMKM menjadi prasarat

negara berkembang dalam meningkatkan kesejahteraan
rakyatnya di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki variabel managemen adaptif ambidexterity
sebagai solusi dalam mewujudkan kinerja bisnis UMKM.
Pembelajaraan organisasi dan kapasitas serap menjadi obat
yang mujarab dalam meningkatkan kinerja bisnis. Hasil
penelitian sebelumnya yang masih menyisakan gap antara
pembelajaran organisasi dan kapasitas serap dalam
meningkatkan pertumbuhan kinerja bisnis. maka dalam
penelitian ini menawarkan ide baru sebagai solusi dalam
menutup gap dari penelitian sebalumnya. Adaptif
managemen ambidexterity merupakan ketangkasan organisasi
beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang selalu berubah
melalui pembelajaran disesuaikan dengan kapasitas serap
pengusaha UMKM. sebagai mediator organization learning
dan absorptive dalam meningkatkan kinerja bisnis UMKM.
Myopia learning merupakan pembelajaran menyerap
pengalaman dan mengeksploitasi pengetahuan orang lain dan
mengeksplorasi pengetahuan yang dimiliki, menjadi mediator
pembelajaran organisasi dan memiliki pengaruh signifikan
dengan adaptive managemen ambidexterity dalam memacu
pertumbuhan bisnis UKM. Penelitian ini ini sangat berguna
sebagai solusi dalam memecahkan kelemahan kinerja bisnis
organisasi terutama UKM. Konsep ide baru Adaptive
Management Ambidexterity dipergunakan secara tangkas dan
sinergis untuk pengembangan kinerja bisnis UKM, baik dari
arah internal maupun eksternal melalui pembelajaran myopia
dan Kapasitas penyerapan. Kami menyarankan agar konteks
Adaptive Management Ambidexterity dapat dipilih, diuji dan
dipraktekkan secara teoritis maupun manajerial, untuk
praktek dan penelitian masa depan.

Keywords: Absorptive Capacity, Myopia Learning, Adaptive
Management Ambidexterity, Small Business Performance
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Abstract.
The growth of MSME business performance is a prerequisite
for developing countries in improving the welfare of their
people in the future. This study aims to investigate the
ambidexterity adaptive management variable as a solution in
realizing MSME business performance. Organizational
learning and absorptive capacity become a panacea in
improving business performance. The results of previous
studies still leave a gap between organizational learning and
absorption capacity in increasing business performance
growth. so in this study offers a new idea as a solution in
closing the gap from previous research. Adaptive
management ambidexterity is the agility of the organization to
adapt to the ever-changing business environment through
learning adapted to the absorption capacity of MSME
entrepreneurs. as a mediator of organizational learning and
absorptive in improving MSME business performance.
Myopia learning is learning to absorb experience and exploit
other people's knowledge and explore their own knowledge,
become a mediator of organizational learning and have a
significant influence with adaptive management
ambidexterity in spurring SME business growth. This
research is very useful as a solution in solving the weaknesses
of the organization's business performance, especially SMEs.
The new concept of Adaptive Management Ambidexterity is
used agilely and synergistically for the development of SME
business performance, both internally and externally through
myopia learning and absorption capacity. We suggest that the
context of Adaptive Management Ambidexterity can be
selected, tested and put into practice both theoretically and
managerially, for future practice and research.

Keywords: Absorptive Capacity, Myopia Learning, Adaptive
Management Ambidexterity, Small Business Performance
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PENDAHULUAN

Usaha kecil dan menengah saat ini dituntut mengikuti fase yang belum pernah terjadi
sebelumnya yaitu ekonomi berbasis pengetahuan dimana informasi mudah diakses tanpa
batas (Zin, 2016). Usaha kecil dan menengah (UKM) memegang peranan penting sebagai
landasan pertumbuhan ekonom masa depan Indonesia dan dapat memberikan sebuah fondasi
yang kuat untuk pengembangan industri baru seiring dengan penguatan UKM. Pengalaman
menghadapi krisis moneter tahun 1998, potensi waktu dan tempat terdekat dekat untuk
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Indonesia berupaya menguatkan
kompetensi UKM, sebagaimana studi Rosli,(2012) menegaskan bahwa dalam menyoroti
globalisasi, pendekatan kompetitif berkaitan dengan perusahaan tidak memperdulikan ukuran.
Dengan demikian, UKM terutama perusahaan mikro harus memiliki prospek dan potensi di
pasar global (Brush, 2015). UKM memiliki kemampuan untuk mengubah kondisi sosial,
penyediaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, mengeksplorasi keterampilan pengusaha,
partisipasi stabilitas politik, meningkatkan daya saing dan inovatif, memiliki peran
keberlanjutan ekonomi dan memberantas kemiskinan (Ladzani, 2002).

Latar belakang beragam pelaku UKM diperlukan penyederhanaan pembelajaran
Studi Lathinval dan March (2016) dalam learning Myopia, pembelajaran pertama digunakan
untuk meminimalkan interaksi, membatasi efek pada lingkungan dan tindakan temporal,
kedua diperlukan specialisasi dengan memusatkan pada kompetensi unik. Kapasitas
penyerapan pengengetahuan internal dan exsternal, melalui pembelajaran myopia learning
menjadi potensi yang unik yang bisa di praktekkan menjadi pendorong pertumbuhan bisnis
masa depan UKM.

Kemampuan UKM untuk mengelola pengetahuan merupakan jalan efisien untuk
sukses (Widen, 2007). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mrisha,
(2017) yang mendapatkan hasil bahwa dengan adanya pembelajaran organisasi, kinerja bisnis
kecil dan menengah dapat semakin ditingkatkan. Sebagaimana penelitian lain yang
mendukung pendapat pembelajan organisasi berpengaruh terhadap kinerja organisasi adalah;
(Marija Stevanovic, 2017, Wael Omran Ali, 2016, Farid M Qawasmeh & Zihad, 2016,
Norashikhin Hussaina, 2016, Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Gomes
(2017) yang menyatakan pembelajaran organisasi tidak memberikan kontribusi apapun dalam
meningkatkan kinerja bisnis. Sejalan dengan penelitian (Bahrami, 2016, Nafei, 2016, Yu
Chuampen, 2017) pembelajaran organisasi tidak mempengaruhi kelincahan organisasi,
kesuksesan bisnis dan keunggulan bersaing. Kesenjangan hasil penelitian inilah yang menjadi
dasar dalam membangun kontruksi variabel penelitian baru sebagai upaya meningkatkan
kinerja bisnis kecil dan menengah.

KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN PROPOSISI/ HIPOTESIS

TEORI DAN PROPOSISI

Resource-based view (RBV)
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Pandangan pihak manajemen yang berbasis pada sumber daya mengusulkan bahwa
perusahaan harus mahir menerapkan dan menyempurnakan kemampuan yang ada serta
mengembangkan metode baru untuk memperoleh praktek baru (Hamel &Prahalad, 1990;
Prahalad & Hamel, 1994). Bila kemampuan dikelola secara strategis,melalui pembinaan dan
memadukan kemampuan, dengan aktivasi kemampuan baru, maka hubungan kompetensi
sumber daya sangat kuat. (Crook, Ketchen, Combs &Todd, 2008)

Dalam perspektif Islam, mencari ilmu pengetahuan merupakan kewajiban bagi
seorang muslim, manusia diperintahkan untuk membaca sebagai mekanisme dalam mencari
pengetahuan (Alquran 96:1-5) Hal ini harus dilakukan dengan nama Alloh Swt, Maha
Pencipta, Maha Pemurah. Perintah Alquran tidak hanya mengumpulkan pengetahuan dan
informasi, tetapi manusia mengatur, merencanakan dan mengelola dengan baik pengetahuan
yang diberikan kepada mereka. Membekali diri dengan pengetahuan merupakan sarana dalam
meraih kedudukan yang terhormat. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW :
Sesungguhnya pengetahuan menempatkan pengamalannya dalam kedudukan terhormat dan
mulia.

Small Business Performance

Keberhasilan usaha kecil pada dasarnya merupakan sebuah persepsi masyarakat
terhadap perusahaan yang diukur secara subyektif. Pengukuran seperti itu telah banyak
digunakan sebelumnya oleh studi Swinney, (2006). Pengusaha akan ditanyai tentang
kepuasan mereka dengan hasil penjualan, keuntungan, stabilitas bisnis, pertumbuhan,
peningkatan jumlah karyawan, kepuasan pelanggan dan nilai aktiva bersih usaha. Semua
informasi akan diukur menggunakan skala Likert dari 1 = "sangat tidak puas" sampai 5 =
"sangat puas". Sebagai Pengukuran keberhasilan subjektif sering rentan terhadap kesalahan
(Watson, 2003). Keasliannya akan diverifikasi dengan menambahkan jumlah item dalam
kuesioner. Pengusaha diwajibkan untuk menjawab secara obyektif pertanyaan tentang kinerja
perusahaan-termasuk keuntungan dan penjualan per bulan.

Adaptive Management Ambidexterity

Adaptive Management Ambidexterity adalah ketangkasan tentang 'belajar dengan
melakukan', sebuah proses interaktif formal pengelolaan sumber daya dan potensi diri
menyesuaikan ketidakpastian dalam mencapai tujuan manajemen dengan meningkatkan
pengetahuan sistem melalui proses umpan balik manajemen terstruktur. Dasar eksploitatif,
ekploratif potensi diri, dengan meningkatkan penyerapan dan pembelajaran pandangan dekat
dengan mengutamakan lingkungan dekat dipadukan ide terkini, untuk praktek masa depan.
Selain itu, mereka mungkin mengeksplorasi cara baru untuk belajar pengetahuan baru
(Cheryl, 1997). Semakin tangkas dalam menghadapi proses kebaharuan, maka semakin
berkualitas strategi pembaharuan yang dilakukan, ujungnya dapat meningkatkan kinerja
bisnis.

Absorptive Capacity
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Pengalaman masa lalu dan keadaan saat ini merupakan landasan bagi organisasi
untuk menata masa depan. Keberhasilan masa depan tidak lepas dari aktifitas hari ini.
Kegagalan adalah guru terbaik bagi individu dan organisasi untuk tidak mengulangi
kegagalan di masa depan. Pembelajaran akan menghasilkan koqnitif dan afektif bagi individu
dan entrepreneur untuk meningkatkan kemampuan penyerapan pengetahuan dari lingkungan
terdekat. Individu cenderung melihat yang dekat sebelum mengarah kepandangan yang jauh.

Kapasitas penyerapan mengacu pada kemampuan mengenali, menyerap,
mengintegrasikan dan menerapkan yang barupengetahuan eksternal untuk memajukan daya
saing (Chang et al., 2012; Cohen dan Levinthal, 1990;Miller et al., 2016; Zahra dan George,
2002). Kapasitas penyerapan membantu pekerja untuk mengidentifikasi,belajar dan
memahami pengetahuan baru dari sumber luar yang penting melaluipekerjaan saat ini (Cohen
dan Levinthal, 1990). Dalam makalah ini, kapasitas penyerapandanlayanan bisnis dapat
diartikan sebagai kemampuan wirausaha untuk memanfaatkan pengetahuan dari
pembelajaran organisasi, termasuk kemampuan mengenali nilainya, asimilasi,
dikombinasikan denganpengetahuan yang ada, dan menerapkannya pada keseharian di
organisasi (Cohen danLevinthal, 1990; Mariano dan Walter, 2015). Kemampuan ini
memungkinkan wirausaha untuk lebih tangkas dalam melakukan proses bisnis,
danmemungkinkan mereka melakukanpraktek, demi hasil yang lebih optimal (Miller et al.,
2016; Zahra dan George, 2002).

Myopia Learning

Pembelajaran organisasi didefinisikan hanya sebagai proses memperbaiki tindakan
melalui pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik (Fiol & Lyles, 1985). Pembelajaran
organisasi terdiri dari konstruksi yang berbeda, dirancang untuk bekerja sama untuk
menyediakan pembelajaran organisasi yang ideal. Studi dari teori DA Levinthal dan JG
March, (1993), tentang Myopia, (rabun dekat) menganggap pengamatan yang lebih dekat,
pembelajaran sebagai rute menuju kecerdasan kurang menunjukkan sebagai obat mujarab
untuk organisasi. Kontribusi pembelajaran untuk kecerdasan dibatasi oleh tiga masalah utama
myopia yaitu : (1) Myopia temporal : Belajar cenderung mengorbankan jangka panjanag
untuk jangka pendek. (2) Myopia spaciial yaitu belajar cenderung menyukai efek yang terjadi
di lingkungan sekitar, Organisasi cenderung mengikuti dan memodifikasi keberhasilan
organisasi yang sudah ada. (3) Kegagalan Myopia yaitu pembelajaran melebihi keberhasilan,
dimana organisasi hanya belajar kepada yang telah sukses, tapi tidak belajar kepada
organisasi yang mengalami kegagalan, Levinthal D dan March (1993). Michela Pellicelli,
(2017) memberikan pendekatan“ bayangan-cermin ”, berdasarkan pada gagasan bahwa di
atas segalanya diperlukan untuk memahami mengapa organisasi cenderung berkembang,
pada waktu tidak sadar dan tidak jujur, perilaku merusak yang berubah menjadi tidak
berkelanjutan. Dengan kata lain, untuk mengorientasikan manusia terhadap perilaku
berkelanjutan, sangat penting untuk memahami perilaku tersebut yang menghasilkan efek
tidak berkelanjutan. Hal itu juga menunjukan bahwa orientasi pembelajaran tidak dapat
dipisahkan dan dilipat untuk mendukung kebutuhan organisasi mengoptimalkan sumber daya
dan praktikAdaptive Management Ambidexterity. Pemimpin dapat memahami kapasitas
pembelajaran organisasionalnya dengan mengidentifikasi cara untuk melakukannya
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memperbaiki, dan meningkatkan praktik Adaptive Management Ambidexterity untuk
keberhasilan kinerja perusahaan (Kane & Alavi, 2007; Fang et al., 2010).

Gambar 1. Model Konseptual

Hipotesis 1: Absorptive Capacity dapat dikembangkan dan dipergunakan oleh entepreneural
secara positif dalam meningkatkan Adaptive management Ambidexterity

Hipotesis 2: Myopia learning dapat dikembangkan dan dipergunakan oleh entepreneural
secara positif dalam meningkatkan Adaptive Management Ambidexterity

Hipotesis 3: Absorptive Capacity dapat dikembangkan dan dipergunakan oleh entepreneural
secara positif dalam meningkatkan Small Bisnis Performance

Hipotesis 4: Myopia Learning dapat dikembangkan dan dipergunakan oleh entepreneural
secara positif dalam meningkatkan Smal Bisnis Performance

Hipotesis 5: Adaptive Managemen Ambidexterity dapat dikembangkan dan dipergunakan
oleh entepreneural secara positif dalam meningkatkan Small Bisnis
Performance

METODE PENELITIAN/DEMENSI PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM makanan Khas Kota Semarang, mengambil
sampel sebanyak 120 UKM secara proporsional random sampling. Desain penelitian
menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang mana penelitian kuantitatif merupakan
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel.
Pengolahan data menggunakan analisis regresi berganda dengan SPSS
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Regresi Linier Berganda Tahap 1

Tabel .1. regresi linier berganda tahap 2

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed

Coefficien
ts

T Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Toleranc

e VIF

1 (Constant) 17.301 2.040 8.479 .000

Absorptive capacity .461 .122 .399 3.786 .000 .441 2.266

Myopia learning .302 .131 .242 2.299 .023 .441 2.266

Dependent Variable : adaptive manajemen
ambidexterity

Tabel 2. regresi linier berganda tahap 2

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardiz
ed

Coefficien
ts

T Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 8.791 2.302 3.819 .000

absorptive capacity .312 .116 .245 2.684 .008 .398 2.516

myopia learning .619 .121 .451 5.110 .000 .424 2.358
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adaptive manajemen
ambidexterity .173 .079 .157 2.183 .031 .637 1.569

a. Dependent Variable: Small Business Performance

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis tentang koefisien regresi, yaitu
untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh tersebut dapat
dipertanggungjawabkan atau tidak.
1. Uji Hipotesis (t Test) Regresi 1

a. Uji hipotesis absorptive capacity terhadap Adaptive manajemen ambidexterity
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan absorptive capacity berpengaruh
signifikan terhadap Adaptive manajemen ambidexterity. Hasil ini menunjukan
Proposisi 1 diterima.

b. Uji hipotesis myopia learning terhadap Adaptive manajemen ambidexterity
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,023 < 0,05. Hal ini menunjukkan myopia learning berpengaruh signifikan
terhadap Adaptive manajemen ambidexterity. Hasil ini menunjukan jika H2 diterima.

2. Uji Hipotesis t Test Regresi 2
a. Uji hipotesis Absorptive capacity terhadap Small Business Performance

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,008 < 0,05. Hal ini menunjukkan absorptive capacity berpengaruh
signifikan terhadap Small Business Performance. Hasil ini menunjukan H3 diterima.

b. Uji hipotesis myopia learning terhadap Small Business Performance
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan myopia learning berpengaruh signifikan
terhadap Small Business Performance. Hasil ini menunjukan j H4 diterima.

c. Uji hipotesis Adaptive manajemen ambidexterity terhadap Small Business
Performance
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,031 < 0,05. Hal ini menunjukkan Adaptive manajemen ambidexterity
berpengaruh signifikan terhadap Small Business Performance. Hasil ini menunjukan
H5 diterima.

Pembahasan

Hubungan Antara Absorptive capacity Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang menunjukkan absorptive capacity dengan indikator Buat perubahan, Pembelajaran
orgaisasi, Koordinasi berpengaruh signifikan terhadap Adaptive manajemen ambidexterity.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Absorptive capacity
merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu atau
sistem makna bersama yang dihargai oleh organisasi (Robbins, 2006). Melalui absorptive
capacity maka akan tercipta sebuah nilai, norma, dan perilaku yang akn dipegang teguh oleh
karyawan dalam organisasi tersebut dan akan membedakan antara satu organisasi dengan
organisasi lainnya. Absorptive capacity memiliki dampak yang kuat pada perilaku karyawan
yang diikuti dengan efektivitas organisasi dan akan memudahkan manajer dalam memahami
organisasi di mana mereka bekerja tidak hanya untuk perumusan kebijakan dan prosedur,
tetapi untuk memahami perilaku manusia dan pemanfaatan sumber daya manusia mereka
dengan cara yang terbaik (Khan et al, 2011).

Hasil penelitian ini sesuai penelitian yang dilakukanUtami, (2010) mendapatkan hasil
bahwaAbsorptive capacity Berpengaruh Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity. Dan
penelitian yang dilakukan Dewi, (2015) mendapatkan hasil bahwaAbsorptive capacity
Berpengaruh Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity

Hubungan Antara Myopia learning Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang menunjukkan myopia learning dengan indikator Kepuasan terhadap pekerjaan,
Kepuasan terhadap karir, Kepuasan terhadap suasana kerja berpengaruh signifikan terhadap
Adaptive manajemen ambidexterity.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Maulana (2012)
menyatakan bahwa myopia learning merupakan suatu sikap yang dimiliki individu mengenai
pekerjaannya yang didasarkan pada faktor lingkungan kerja seperti gaya kepemiminan,
kebijakan dan prosuder, aplikasi kecocokan kerja, kondisi kerja dan tunjangan. Robbins dan
Thimoty (2008) mendefinisikan myopia learning sebagai sikap umum seseorang individu
terhadap pekerjaannya, selanjutnya dijelaskan pula bahwa seseorang dengan myopia learning
yang tinggi menunjukkan sikap positif terhadap pekerjaan itu, sebaliknya seseorang yang
tidak puas dengan pekerjaannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaan itu
sendiri.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan dilakukan Utami, (2010)
Myopia learning Berpengaruh Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity. Dan penelitian
yang dilakukan Dewi, (2015) mendapatkan hasil bahwaMyopia learning Berpengaruh
Terhadap Adaptive manajemen ambidexterity.

Hubungan Antara Absorptive capacity Terhadap Small Business Performance
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang menunjukan bahwa absorptive capacity dengan indikator Buat perubahan, Pembelajaran
orgaisasi, Koordinasi berpengaruh signifikan terhadapSmall Business Performance

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Schein (2004) Absorptive
capacity adalah sebagai pola asumsi dasar bersama yang telah dipelajari oleh anggota
kelompok selama memecahkan masalah dalam beradaptasi eksternal dan integrasi internal,
yang telah bekerja cukup baik untuk dianggap sah dan oleh karena itu untuk diajarkan terus-
menerus sebagai cara memandang, berpikir, merasakan dan bertindak yang benar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Penelitian yang
dilakukan Dyah (2013) dan Darsana, (2013) mendapatkan hasil bahwa Absorptive capacity
Berpengaruh Terhadap OCB. Berbanding terbalik dengan penelitian Bambang Warsito,
(2008), Kharim, (2015) bahwaAbsorptive capacity Berpengaruh Terhadap OCB

Hubungan Antara Myopia learning Terhadap Small Business Performance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang menunjukkan myopia learning dengan indikator Kepuasan terhadap pekerjaan,
Kepuasan terhadap karir, Kepuasan terhadap suasana kerja berpengaruh signifikan terhadap
Small Business Performance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Mohammad (2011)
Myopia learning adalah keadaan emosi positif yang dihasilkan dari penilaian pengalaman
kerja seseorang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dyah (2013),
Arif (2014), Barusman (2014) mendapatkan hasil bahwa Myopia learning Berpengaruh
Terhadap OCB. Berbanding terbalik dengan hasil dari penelitian Ariani (2014) bahwa
Myopia learning tidak Berpengaruh Terhadap OCB.

Hubungan Antara Adaptive manajemen ambidexterity Terhadap Small Business
Performance

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil
yang menunjukkan Adaptive manajemen ambidexterity dengan indikator Keterlibatan kerja,
Fokus bekerja, Kesesuain tujuan, Kebanggaan organisasi, Loyalitas terhadap organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Small Business Performance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Luthans (2006)
mendefinisikan adaptive manajemen ambidexterity sebagai (1) keinginan kuat untuk tetap
sebagai anggota organisasi tertentu, (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan
organisasi, dan (3) keyakinan kuat dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Secara lebih
lanjut adaptive manajemen ambidexterity merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas
karyawan pada organisasi dan proses berkelanjutan di mana anggota organisasi
mengekspresikan perhatiannya terhadap organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang
berkelanjutan (Luthans, 2006).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Penelitian yang
dilakukan Dyah (2013), Arif (2014), Ariani (2014), Barusman (2014) mendapatkan hasil
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bahwa Adaptive manajemen ambidexterity Berpengaruh Terhadap Small Busniss
Performance.

KETERBATASAN PENELITIAN

Didalam penelitian ini, memiliki beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya :Berdasar
pada hasil pengujian mediasi menunjukan jika Adaptive manajemen ambidexterity tidak
mampu memediasi antara absorptive capacity dan myopia learning terhadap organizational
cityzenship behavior.

Berdasar pada hasil dari total koefisien determinasi yang dilihat dari
nilai Adjst R2 sebesar 54,1% yang termasuk dalam katagori kecil, maka penelitian ini
terbatas pada jumlah variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai

berikut :
1. Absorptive capacity dengan indikator membuat perubahan, Pembelajaran orgaisasi,

Koordinasi berpengaruh signifikan terhadap Adaptive manajemen ambidexterity.
2. Myopia learning dengan indikator Kepuasan terhadap pekerjaan, Kepuasan terhadap

karir, Kepuasan terhadap suasana kerja berpengaruh signifikan terhadap Adaptive
manajemen ambidexterity.

3. Absorptive capacity dengan indikator Buat perubahan, Pembelajaran orgaisasi,
Koordinasi berpengaruh signifikan terhadap Small Business Performance

4. Myopia learning dengan indikator Kepuasan terhadap pekerjaan, Kepuasan terhadap
karir, Kepuasan terhadap suasana kerja berpengaruh signifikan terhadap Small Business
Performance.

5. Adaptive manajemen ambidexterity dengan indikator Keterlibatan kerja, Fokus bekerja,
Kesesuain tujuan, Kebanggaan organisasi, Loyalitas terhadap organisasi berpengaruh
signifikan terhadap Small Business Performance.

6. Berdasarkan hasil pengujian mediasi menunjukan jika Adaptive manajemen
ambidexterity tidak dapat memediasi pengaruh antara absorptive capacity dan myopia
learning terhadap Small Business Performance.

Keterbatasan Penelitian

Didalam penelitian ini, memiliki beberapa keterbatasan penelitian, diantaranya :

1. Berdasar pada hasil pengujian mediasi menunjukan jika Adaptive manajemen
ambidexterity tidak mampu memediasi antara absorptive capacity dan myopia
learning terhadap organizational cityzenship behavior.

2. Berdasar pada hasil dari total koefisien determinasi yang dilihat dari nilai Adjst R2
sebesar 54,1% yang termasuk dalam katagori kecil, maka penelitian ini terbatas pada
jumlah variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat

Agenda Penelitian Yang Akan Datang

Berdasar pada keterbatasan penelitian, maka penelitian yang akan datang dapat :
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1. Tidak menggunakan variable Adaptive manajemen ambidexterity sebagai variabel
intervening, melainkan mengganti dengan variabel lain yang dapat dijadikan sebagai
variabel mediasi.

2. Menambah jumlah variabel bebas, agar nilai koefisien determinasi dapat meningkat.
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